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ABSTRAK

Teknologi dan informasi berkembang sangat pesat, diantaranya penggunaan gadget dikalangan anak
—anak. Jika anak terlalu sering menggunakan gadget, dapat menjadi permasalahan yang mengganggu
kemampuan untuk berkembang karena tidak dapat melakukan banyak hal. Perlu diketahui anak
usia.2-4 tahun merupakan masa perkembangan yang sangat sensitif dan apabila anak diberi gadget,
dapat berdampak signifikan pada perkembangannya sehingga mempengaruhi perkembangannya
hingga dewasa. Selain itu, jika usia tersebut sudah kertergantungan gadget ditakutkan terjadi
keterlambatan perkembangan. Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran perkembangan
anak usia 2-4 tahun dengan ketergantungan gadget. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP)
yang sudah teruji validitas dan reliabilitas. Populasi dalam penelitian ini anak usia 2-4 tahun di RW
04 Desa Licin sebanyak 48 responden. Sampel ditetapkan dengan metode total sampling sehingga
jumlah sampel menjadi 36 responden yang sesuai kriteria inklusi yaitu menggunakan gadget lebih
dari 2 jam dalam sehari. Analisa data yang digunakan yaitu analisis univariat. Hasil penelitian
menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki perkembangan sesuai sebanyak 23 responden
(63,9%), meragukan 10 responden (27,8%), dan penyimpangan 3 responden (8,3%). Maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar perkembangan anak usia 2-4 tahun dengan ketergantungan gadget
mengalami perkembangan yang sesuai dengan usianya yaitu sebanyak 23 responden (63,9%).

Kata kunci: ketergantungan gadget; perkembangan anak; usia 2-4 tahun

DESCRIPTION OF THE DEVELOPMENT OF CHILDREN AGED 2-4 YEARS WITH
GADGET ADDICTION

ABSTRACT
Technology and information are developing very rapidly, including the use of gadgets among
children. If a child uses gadgets too often, it can become a problem that interferes with their ability
to develop because they cannot do many things. It should be noted that children aged 2-4 years are a
very sensitive period of development and if a child is given a gadget, it can have a significant impact
on their development so that it affects their development into adulthood. In addition, if this age is
already dependent on gadgets, it is feared that developmental delays will occur. The research aims
to describe the description of the development of children aged 2-4 years with gadget addiction. This
research is a quantitative descriptive study with data collection using the Developmental Pre
Screening Questionnaire (KPSP) which has been tested for validity and reliability. The population in
this study was 2-4 year old children in RW 04 Licin Village, consisting of 48 respondents. The
sample was determined using the total sampling method so that the total sample was 36 respondents
who fit the inclusion criteria, namely using gadgets for more than 2 hours a day. Data analysis used
is univariate analysis. The results showed that most of the respondents had appropriate
developments of 23 respondents (63.9%), doubted 10 respondents (27.8%), and deviations of 3
respondents (8.3%). So it can be concluded that most of the development of children aged 2-4 years
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with gadget dependence experienced developments according to their age, namely as many as 23
respondents (63.9%).

Keywords: age 2-4 years; child development; gadget addiction

PENDAHULUAN

Teknologi dan informasi berkembang semakin pesat. Sebagai contoh gadget sangat popular
dan semakin meluas, hampir setiap individu dari kalangan anak hingga dewasa Kkini sudah
memiliki gadget dengan teknologi modern. (Jafri & Defega, 2020). Saat ini, tercatat 5, 11
miliar orang yang menggunakan gadget di dunia, sekarang ada 4,39 miliar orang
menggunakan internet dan 3,38 miliar pengguna media sosial. Di Indonesia, sekitar 89%
penduduknya menggunakan gadget dan 71% anak balita yang bermain gadget (Setiawan et
al.,, 2020). Pengenalan gadget kepada anak-anak merupakan cara orang tua untuk
mengalihkan anak dengan memperlihatkan video yang ada pada gadget yang bertujuan agar
anak berhenti menangis dan tidak rewel (Sulastri & Rini, 2022).

Menurut Asosiasi Dokter Anak Amerika, mengatakan bahwa anak berusia 0-2 tahun lebih
baik jika tidak terpapar gadget, perlu batasan waktu bermain gadget selama 1 jam/hari untuk
usia 3-5 tahun, dan pada usia 6-18 tahun selama 2 jam/hari. Namun, kenyataannya mayoritas
anak-anak di Indonesia menggunakan gadget 4-5 kali lebih lama dari waktu yang disarankan
(Sukmawati & Psi, 2019). Jika terlalu sering menggunakan gadget, anak mulai bergantung
dan tidak dapat melakukan banyak hal. Sehingga dapat menjadi masalah karena mengganggu
kemampuan untuk belajar dan berkembang (Arnani & Husna, 2021). Tidak hanya orang
dewasa yang kecanduan gadget, tapi anak-anak. Biasanya anak tidak dapat mengontrol
keinginannya untuk bermain gadget, karena mereka belum mengerti jika penggunaan gadget
yang berlebih akan berdampak buruk terhadap tubuhnya (Rahayu & Mulyadi, 2021).

Gadget memiliki banyak manfaat antara lain sebagai hiburan dan informasi. Akan tetapi,
gadget berdampak negatif pada keterampilan motorik anak, kemampuan kognitif, dan paparan
radiasi. Selain itu, gadget dapat berdampak pada aspek bicara dan bahasa, karena anak
cenderung tidak berinteraksi dengan lingkungan sekitrarnya (Arnani & Husnha, 2021). Perlu
diketahui bahwa anak usia.1-5 tahun berada pada masa perkembangan yang sangat sensitif
yang disebut The Golden Age. Ini berarti kecerdasan, kemampuan emosional dan spiritual
mereka semua tumbuh dan berkembang dengan cepat. Jika seorang anak diberi gadget, itu
dapat berdampak signifikan pada pertumbuhan dan perkembangannya sehingga
mempengaruhi perkembangan selanjutnya sampai dewasa (Nafaida et al., 2020). Pada usia 2-
4 tahun, mereka mulai belajar bagaimana menggunakan otot untuk menggerakkan benda. Ini
penting, karena dapat membantu mengembangkan kemampuan motoriknya secara optimal.
Selain itu, usia 2-4 tahun sebagian besar anak belum mengikuti aktivitas belajar dan bermain
seperti di taman bermain, paud, TK dan tempat edukasi lainnya. Oleh sebab itu, anak pada
usia tersebut tidak memiliki aktivitas rutin yang dapat mengalihkan perhatiannya dari
penggunaan gadget (Mirawati & Rahmawati, 2019).

Terdapat 4 aspek perkembangan yang dapat digunakan untuk menilai perkembangan anak,
termasuk sikap tubuh dan kemampuan motorik kasar, yang berhubungan dengan kemampuan
mereka untuk bergerak, motorik halus yaitu kemampuan melakukan gerakan yang
memerlukan koordinasi, keterampilan bicara dan bahasa terkait dengan kemampuan untuk
memahami kata dan suara, serta aspek sosialisasi dan kemandirian behubungan dengan
kemampuan mandiri seperti pada usia 4 tahun, anak bisa bermain dengan teman dan
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mengikuti aturan main (Kemenkes RI, 2016). Pada penelitian Oktaviani et al. (2019)
diperoleh hasil bahwa adanya hubungan antara penggunaan gadget dengan perkembangan
balita. Hal tersebut ditunjukan oleh hasil analisis data dan menunjukan bahwa sebagian besar
anak tidak menggunakan gadget hingga berusia sekitar 24 bulan dengan alasan bahaya sinar
gadget dan takut kecanduan. Serta hasil penelitian menunjukan bahwa perkembangan anak
yang normal ada 20 responden (44,4%), meragukan ada 14 responden (31,1%), dan
perkembangan anak tidak normal ada 11 responden (24,5%). Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa hampir setengah dari responden mengalami perkembangan yang normal.

Berdasarkan studi pendahuluan kepada lima ibu yang memiliki anak usia 2-4 tahun di Desa
Licin, serta data rekapitulasi deteksi dini tumbuh kembang anak di Puskesmas didapatkan
data 3 orang anak mengalami gangguan perkembangan. Setelah dilakukan wawancara,
semuanya mengatakan bahwa anaknya sangat ketergantungan gadget. Kebiasaan memainkan
gadget itu sangat sulit dihentikan, karena jika anak tidak diberi gadget anak menjadi tidak
mau makan, menangis dan sampai mengamuk. Empat dari lima orang ibu mengatakan bahwa
anaknya sangat sulit jika diajak melakukan aktivitas atau bermain dengan teman sebaya
karena anaknya hanya fokus pada gadget. Sedangkan satu ibu mengatakan jika anak selalu
menonton video yang ada pada gadget sehingga sulit untuk diajak berbicara dan mengalami
keterlambatan dalam berbicara. Tanpa disadari banyak anak yang kecanduan gadget, terlalu
sering menggunakan nya dapat membuat anak kurang komunikatif dan kurang aktif. Ini dapat
berdampak negatif pada perkembangan anak terutama pada usia 2-4 tahun. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran perkembangan anak usia 2-4 tahun dengan
ketergantungan gadget.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang mana dilakukan untuk
menggambarkan bagaimana perkembangan anak usia 2-4 tahun dengan Kketergantungan
gadget. Penelitian dilakukan di RW 04 Desa Licin pada tanggal 12 April 2023. Populasi pada
penelitian ini adalah anak usia 2-4 tahun dengan jumlah 48 orang dan teknik pengambilan
sampel yaitu total sampling karena jumlah populasi kurang dari 100 orang. Dari 48 anak yang
ada, terpilih sebanyak 36 anak yang memenuhi kriteria inklusi yaitu anak usia 2-4 tahun
dengan penggunaan gadget lebih dari 2 jam dalam sehari yang diketahui melalui penjaringan
sampel. Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian yang sudah baku sehingga
tidak dilakukan uji validitas dan reliabilitas karena peneliti menggunakan kuesioner standar
dari Kemenkes yaitu Kuesioner Pra-Skrining Perkembangan (KPSP). Analisa data
menggunakan analisa univariat yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan
narasi.

HASIL

Tabel 1 dapat diketahui bahwa distribusi responden berdasarkan usia menunjukan bahwa
jumlahnya hampir seimbang dengan sebagian kecil adalah usia 30 bulan dan 48 bulan dengan
jumlah yang sama yaitu 8 orang (22,2%). Sedangkan distribusi responden berdasarkan jenis
kelamin menunjukan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan sejumlah
20 orang (55,6%).
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Tabel 1.
Distribusi karakteristik responden berdasarkan usia sesuai KPSP dan jenis kelamin (n=36)
Karakteristik f %

Usia
24 bulan 7 19,4
30 bulan 8 22,2
36 bulan 7 19,4
42 bulan 6 16,7
48 bulan 8 22,2
Jenis Kelamin
Laki — laki 16 44,4
Perempuan 20 55,6

Tabel 2.

Distribusi frekuensi hasil interpretasi KPSP (n=36)

Hasil interpretasi KPSP f %
Sesuai 23 63,9
Meragukan 10 27,8
Penyimpangan 3 8,3

Tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 36 orang anak usia 2-4 tahun dengan ketergantungan
gadget dilakukan skrining perkembangan menggunakan KPSP, bahwa sebagian besar
perkembangannya sesuai yaitu sejumlah 23 orang (63,9%), perkembangan meragukan yaitu
sejumlah 10 orang (27,8%), dan perkembangan anak yang mengalami penyimpangan yaitu 3
orang (8,3%). Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas anak usia 2-4 tahun dengan
ketergantungan gadget mengalami perkembangan yang sesuai dengan usianya.

Tabel 3.
Interpretasi KPSP berdasarkan aspek perkembangan (motorik kasar, motorik halus, bicara dan
bahasa, dan sosialisasi dan kemandirian) usia 2-4 tahun dengan ketergantungan gadget (n=36)

Hasil Interpretasi KPSP

Perk):\r?\pbeakngan Sesuai Meragukan Penyimpangan Jumlah
f % f % f % f %
Motorik Kasar 30 83,4 3 8,3 3 8,3 36 100,0
Motorik Halus 25 69,5 8 22,2 3 8,3 36 100,0
Bicara dan Bahasa 33 91,7 1 2,7 2 5,6 36 100,0
Sosialisasi dan 26 72,2 8 22,2 2 5,6 36 100,0
Kemandirian

Tabel 3 dapat dilihat dari hasil analisis lebih lanjut mengenai perkembangan anak usia 2-4
tahun dengan ketergantungan gadget sesuai aspek perkembangan yaitu dari 36 responden
terdapat 30 orang (83,4%) yang perkembangan motorik kasar sesuai, 3 orang (8,3%)
meragukan dan 3 orang (8,3%) mengalami penyimpangan. Pada perkembangan motorik halus
25 orang (69,5%) sesuai, 8 orang meragukan, dan 3 orang (8,3%) penyimpangan. Sedangkan
pada perkembangan bicara dan bahasa terdapat 33 orang (91,7%) sesuai, 1 orang (2,7%)
meragukan dan 2 orang (5,6%) penyimpangan. Pada aspek perkembangan sosialisasi dan
kemandirian menunjukan bahwa 26 orang (72,2%) sesuai, 8 orang (22,2%) meragukan, dan 2
orang (5,6%) mengalami penyimpangan. Hal ini mengindikasikan bahwa hampir seluruhnya
anak usia 2-4 tahun dengan ketergantungan gadget perkembangan motorik kasar dengan
bicara dan bahasa berada pada kategori sesuai, sedangkan motorik halus serta sosialisasi dan
kemandirian menunjukan angka cukup tinggi pada hasil yang meragukan dan penyimpangan.
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PEMBAHASAN

Gambaran perkembangan anak usia 2-4 tahun dengan ketergantungan gadget
Penambahan struktur dan fungsi fisik yang lebih kompleks dianggap sebagai komponen kunci
perkembangan dalam berbagai aspek, termasuk kemampuan bersosialisasi, kemandirian,
bicara dan bahasa, keterampilan motorik halus dan kasar (Kemenkes RI, 2016). Berdasarkan
hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar perkembangan anak usia 2-4 tahun dengan
ketergantungan gadget sudah sesuai. Anak yang ketergantungan gadget beresiko mengalami
keterlambatan perkembangan karena anak akan fokus pada gadget dan cenderung tidak peduli
dengan lingkungan sekitarnya (Arnani & Husna, 2021). Selain itu, menurut Nafaida et al.,
(2020) Anak usia 2-4 tahun berada pada masa perkembangan yang sangat sensitif yang
disebut The Golden Age. Karena masa ini adalah masa perkembangan yang sangat cepat dan
jika seorang anak telah ketergantungan gadget, dapat berdampak pada perkembangannya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Entoh dkk., (2020) tentang
deteksi perkembangan anak usia 3-72 bulan menggunakan kuesioner pra skrining
perkembangan (KPSP) yang memperoleh hasil bahwa hamper seluruh responden
perkembangannya sudah baik yaitu berada pada kategori sesuai dengan persentase 95,7%.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani et al., (2019b) mengenai hubungan
penggunaan gadget dengan perkembangan balita yaitu menunjukan adanya hubungan antara
anak yang menggunakan gadget itu akan mempengaruhi perkembangannya.

Perkembangan anak dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya lingkungan, lingkungan
sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak dimulai dari pola asuh orang tua, cara
bermain dengan teman sebaya dan stimulasi yang kurang terhadap proses perkembangan
(Oktaviani, et al., 2019b). Anak merupakan cerminan masa depan bangsa, maka sangat
penting untuk mulai memikirkan proses perkembangan anak sedini mungkin. Anak yang
berkualitas sangat dibutuhkan untuk masa depan yang lebih baik. Dari 36 responden
diantaranya 3 orang anak mengalami penyimpangan perkembangan dimana hal tersebut
dilihat berdasarkan hasil observasi bahwa yang menyimpang memang tidak dapat melakukan
beberapa item yang seharusnya dapat dilakukan oleh seusianya yaitu tidak dapat mengenakan
sepatu sendiri, tidak dapat mengayuh sepeda, tidak dapat berbicara dengan 2 kata, tidak dapat
membuat garis, dan tidak bisa berdiri dengan satu kaki. Terjadinya penyimpangan tersebut
dapat diakibatkan oleh ketergantungan gadget karena anak sulit melakukan aktivitas dan tidak
peduli dengan lingkungan disekitarnya serta kurang merespon jika diajak berkomunikasi.
Dari pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa upaya deteksi dini penyimpangan
perkembangan pada anak sangatlah penting. Selain itu, peran orang tua ternyata sangat
penting dalam membantu membatasi dan memantau penggunaan gadget anak-anak untuk
mencegah efek negatif pada perkembangan mereka. (Mayenti & Sunita, 2018).

Perkembangan motorik kasar anak usia 2-4 tahun dengan ketergantungan gadget

Motorik kasar merupakan aspek perkembangan yang membantu seorang anak menggerakan
tubuhnya dengan menggunakan otot — otot besar seperti duduk, berdiri, berjalan, dan
melompat (Kemenkes RI, 2016). Didapatkan sebagian besar anak usia 2-4 tahun dengan
ketergantungan gadget di RW 04 Desa Licin tidak bisa melakukan beberapa item
perkembangan seperti melompat dan mengayuh sepeda. Balita dengan kemampuan motorik
kasar yang tertunda dapat dipengaruhi oleh neurologis yang menghambat kemandirian dan
aktivitas sehari-hari. Kemudian, stimulasi yang kurang dapat berpengaruh karena anak yang
kurang mendapatkan stimulasi dirumah akan menimbulkan gejala penyimpangan
perkembangan. Diantaranya orang tua lebih memilih membiarkan anak terus menerus
menggunakan gadget dibandingkan dengan mengajak anak beraktivitas atau bermain di luar
rumah sehingga dapat menstimulasi perkembangan motorik kasar anak. Sedangkan
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berdasarkan hasil penelitian 83,4% perkembangannya sesuai karena orang tua memiliki peran
penting dalam pengaturan waktu anak ketika bermain (Nursasmita, 2022). Faktor lingkungan
tempat tinggal menjadi stimulasi yang mendukung perkembangan motorik kasar pada anak,
karena anak cenderung akan belajar sekaligus bermain. Selain itu, pemberian stimulasi sedini
mungkin dengan teratur dan terarah, maka fungsi motorik akan berkembang lebih baik dan
cepat (Nursasmita, 2022).

Perkembangan motorik halus anak usia 2-4 tahun dengan ketergantungan gadget
Kemampuan seorang anak untuk menghasilkan gerakan yang melibatkan bagian tubuh
tertentu, digerakkan oleh otot-otot kecil, membutuhkan koordinasi dan observasi yang cermat
disebut sebagai perkembangan motorik halus, karena hal tersebut membantu anak belajar
melakukan beberapa hal seperti memegang pensil, menumpuk kubus, dapat makan sendiri,
menggambar, dan menulis rapi (Kemenkes RI, 2016). Sesuai dengan data yang didapatkan
bahwa anak dengan perkembangan berada pada kategori meragukan dan penyimpangan tidak
dapat melakukan beberapa item pada KPSP seperti membuat garis lurus, menumpukan kubus,
dan melepaskan pakaian. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Munawaroh, dkk (2019) yang menunjukan bahwa perkembangan motorik halus pada anak
usia prasekolah sebagian besar normal sebanyak 30 responden. Perkembangan motorik halus
dapat berpengaruh pada aspek perkembangan lainnya, oleh karena itu untuk memastikan
kapasitas anak berkembang secara efektif, diperlukan stimulasi dan perlunya pembatasan
waktu dalam bermain gadget agar anak memiliki kemampuan pengamatan dan koordinasi
yang baik. Sehingga tidak ada lagi yang mengalami penyimpangan dalam perkembangan
motorik halus (Meidina et al., 2020).

Perkembangan bicara dan bahasa anak usia 2-4 tahun dengan ketergantungan gadget
Kemampuan bicara dan bahasa berkaitan dengan kemampuan anak menanggapi perintah,
kemampuan mereka untuk menanggapi suara dan menggunakan bahasa (Kemenkes RI, 2016).
Perkembangan bicara dan bahasa anak mengikuti perkembangan biologisnya, yaitu teori yang
digunakan untuk menjelaskan mengapa beberapa anak dapat berbicara pada usia tertentu
sementara yang lainnya tidak dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi kesehatan,
intelegensi dan jenis kelamin (Nursasmita, 2022). Penelitian ini menunjukan bahwa hampir
seluruhnya perkembangan bicara dan bahasa berada pada kategori sesuai. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jafri & Defega, (2020) mengenai Gadget
dengan perkembangan sosial dan bahasa pada anak usia 3-6 tahun yang menunjukan bahwa
77,1 % anak perkembangan bicara dan bahasanya berada pada kategori normal. Berdasarkan
data yang didapatkan bahwa 2 orang anak yang mengalami penyimpangan tidak dapat
melakukan beberapa item yang ada pada lembar KPSP seperti tidak bisa berbicara
menggunakan 2 kata atau lebih, tidak dapat menyebutkan gambar yang ditunjukan, dan tidak
dapat menyebutkan nama lengkapnya sendiri. Penyimpangan tersebut dapat disebabkan oleh
kurangnya kegiatan bermain dengan teman sebaya karena anak lebih suka memainkn gadget,
maka cenderung tidak mendapatkan motivasi dalam belajar berbicara. Selain itu, anak dengan
ketergantungan gadget cenderung diam, menutup diri dan enggan berkomunikasi dengan
orang lain. Sehingga perkembangan bicara dan bahasa menjadi terlambat (Sukmawati & Psi,
2019). Berbeda dengan hampir seluruhnya anak usia 2-4 tahun dengan ketergantungan gadget
yang memiliki perkembangan bicara dan bahasa sesuai, mereka melakukan kebiasaan yang
baik serta dengan bantuan peran orang tua yang menstimulasi anak agar dapat diajak
berkomunikasi, serta mengawasi atau memilih tontonan yang bisa menstimulasi bicara dan
bahasa anak sehingga meskipun anak dengan ketergantungan gadget tetapi tetap dapat
mengikuti perkembangan dengan baik sesuai dengan usia nya (Jafri & Defega, 2020).
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Perkembangan sosialisasi dan kemandirian anak usia 2-4 tahun dengan ketergantungan
gadget

Perkembangan sosialisasi dan kemandirian merupakan aspek yang berhubungan dengan
kemampuan mandiri anak seperti makan sendiri, membereskan mainan setelah bermain,
berpisah dengan ibu/pengasuh, bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungan disekitarnya
(Kemenkes RI, 2016). Berdasaarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar
responden vyaitu 26 orang (72,2%) berada pada kategori perkembangan sosialisasi dan
kemandirian sesuai serta 8 orang pada kategori meragukan, sedangkan 2 orang lainnya
mengalami penyimpangan pada aspek perkembangan sosialisasi dan kemandirian. Hal
tersebut karena anak tidak bisa mengenakan sepatunya sendiri dan tidak bisa mengenakan
celana panjang ataupun kemeja tanpa bantuan. Anak dapat mengalami penyimpangan tersebut
karena memiliki kebiasaan malas bersosialisasi dengan orang lain dan sulit jika diajak
melakukan aktivitas, anak cenderung hanya ingin bermain gadget. Selain itu, orang tua tidak
membiarkan anak-anak mereka bertindak secara mandiri sehingga anak mengalami
penyimpangan pada aspek perkembangan sosialisasi dan kemandirian (Mayenti & Sunita,
2018). Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Irmayani et al., (2021) mengenai
gambaran perkembangan sosial dan kemandirian pada anak prasekolah menunjukan bahwa
perkembangan sosialisasi dan kemandirian anak prasekolah masih kurang yaitu sebanyak
53,6%, hal tersebut disebabkan karena anak masih manja dan sangat bergantung pada orang
tua dan tidak dapat melakukan aktivitas secara mandiri.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran perkembangan anak usia 2-4 tahun dengan
ketergantungan gadget di RW 04 Desa Licin Kecamatan Cimalaka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar perkembangan anak usia 2-4 tahun dengan ketergantungan gadget berada pada
kategori sesuai yaitu 23 orang (63,9%), meragukan 10 orang (27,8%), dan penyimpangan 3
orang (8,3%). Perkembangan yang mengalami penyimpangan tidak dapat melakukan
beberapa item perkembangan seperti pada motorik kasar, motorik halus, bicara dan bahasa,
lalu sosialisasi dan kemandirian. Perkembangan yang sudah sesuai dapat dipengaruhi oleh
adanya peran orang tua yang membatasi dan memilih tontonan untuk anaknya, meskipun
ketergantungan gadget anak tetap berkembang dengan baik. Akan tetapi, meskipun
perkembangan anak sebagian besar sudah sesuai, perlu adanya edukasi kepada ibu balita
untuk tidak mengenalkan gadget terlalu dini kepada anak, supaya anak tidak menjadi
ketergantungan gadget.
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